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Abstract

Transformasi digital adalah salah satu yang telah dipercepat dalam menanggapi COVID-19
pandemi yang melanda dunia sejak akhir tahun 2019. Sebagai sektor yang terbukti handal
dalam menghadapi krisis UKM, didorong untuk mempercepat proses transformasi digitalnya
karena kebijakan pembatasan jarak yang diberlakukan selama pandemi. Artikel ini bertujuan
untuk menilai pentingnya memahami model transformasi digital yang tepat untuk setiap
UKM, khususnya dalam memanfaatkan percepatan momentum akibat kebijakan
pembatasan sosial diberlakukan selama pandemi COVID-19, karena memilih model yang
tepat akan memberikan probabilitas yang lebih baik dari transformasi sukses. Penelitian ini
bersifat kualitatif penelitian melalui analisis konten untuk menghasilkan konstruksi model
teoritis transformasi digital model untuk UKM di Indonesia yang Penulis sebut sebagai
model transformasi digital yang wajar UKM (R-DT untuk UKM). Kesimpulan yang diperoleh
adalah berdasarkan pemetaan digital transformasi UKM di Indonesia pada model R-DT,
dapat disimpulkan bahwa: (1) Pemicu utama UKM DT adalah penggerak eksternal, belum
banyak ditemukan penggerak internal, terutama di masa pandemi COVID-19. yang dilakukan
masih bersifat reaktif dan cenderung hanya mengikuti langkah-langkah transformasi aktor
lain agar tidak menciptakan keunikan dari UKM tersebut yang akan mengakibatkan hilangnya
kesempatan untuk memiliki keunggulan kompetitif atas pesaing; (2) Secara umum,
pelaksana UKM DT telah menetapkan imperatif strategis keputusan mereka untuk
melakukan transformasi digital, namun belum menetapkan secara terukur milestone
sehingga transformasi digital yang dilakukan tidak dapat diukur tingkatnya kesuksesan; (3)
DT yang dilakukan pada umumnya adalah mengubah sebagian operasional perusahaan
menjadi digital, hal ini menunjukkan masih rendahnya kematangan digital UKM di Indonesia
saat ini.

Keywords: Model Konseptual, Transformasi Digital, Usaha Kecil Menengah, Pandemi Covid-19, R-
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Introduction

Sejak akhir 2019 dan terus berlanjut sepanjang tahun 2020, seluruh dunia telah sibuk
dengan insiden dan dampak dari Pandemi covid-19. Jenis baru COVID-19 atau Penyakit Virus
Corona adalah pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Hubei Provinsi, Cina. Wabah penyakit
pernapasan yang disebut COVID-19 oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), dilaporkan pada
31 Desember 2019, dan kemudian WHO menyatakan COVID-19 sebagai darurat kesehatan
global yang menjadi perhatian internasional pada 30 Januari 2020 (Gallegos, 2020). Selanjutnya,
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WHO menyatakan COVID-19 sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020, karena
penyebarannya yang luas dan cepat ke seluruh benua di dunia dan secara global, per pukul
19:11 CET, 22 Januari 2021, telah terjadi 96.267.473 kasus yang dikonfirmasi. COVID-19,
termasuk 2.082.745 kematian, dilaporkan ke WHO. Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak
pada masalah kesehatan, tetapi juga berdampak pada perekonomian global, termasuk
perekonomian di Indonesia (Lita et al, 2021). Banyak negara-negara di dunia menerapkan
kebijakan pengendalian. Kebijakan pengendalian ini mencakup pelacakan kontak, isolasi,
karantina, bekerja dari rumah, dan sosial berskala besar menjauhkan. Di Indonesia sendiri,
kebijakan pengendalian ini sangat berdampak pada aktivitas ekonomi. COVID-19 telah
menghentikan kegiatan ekonomi di Indonesia karena banyak perusahaan yang tutup bisnis,
mengakibatkan tingkat pengangguran yang sangat tinggi.

Artikel ini akan lebih fokus khususnya mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap
sektor UKM. UKM sebagai Pilar ekonomi Indonesia terbukti paling kuat bertahan pada kondisi
krisis sebelumnya seperti tahun 1998 krisis dimana banyak usaha besar dan bank bangkrut,
UKM ekspor meningkat 350% juga merasakan dampak yang luar biasa di tengah pandemi
COVID-19 (Santia, 2020). Berdasarkan data dari kementerian koperasi dan UMKM, 90% kegiatan
UMKM terganggu akibat pandemi COVID-19 (Kristianus, 2020). Pelaksanaan sosial berskala
besar Pembatasan tersebut membuat penjualan UKM menurun akibat pelarangan aktivitas di
tempat umum, termasuk aktivitas kerja yang harus dilakukan di rumah. Pandemi COVID-19
sangat berdampak pada kegiatan keberlanjutan UKM di Indonesia dan negara lain. COVID-
Pandemi 19 mengakibatkan berkurangnya permintaan produk UMKM, yang berimbas pada
kondisi keuangan perusahaan (arus kas), yang pada gilirannya menyebabkan UMKM tidak
mampu membayar kredit, bunga, bahkan pajak (Santia, 2020).

Banyak ahli mengklaim bahwa meningkatkan produktivitas dan kinerja UKM membutuhkan
peran teknologi digital (Papadopoulos et al, 2020). Teknologi digital berperan penting dalam
kinerja UKM di masa pembatasan sosial berskala besar ini. Sebagian besar proses bisnis dan
administrasi harus dilakukan secara digital. Alhasil, digitalisasi pada bisnis UKM tidak hanya
dilakukan pada proses bisnis dari perusahaan ke pelanggan tetapi juga dalam proses dari
perusahaan ke karyawan. Ini membuat Infrastruktur UKM dan pelanggan siap untuk transformasi
digital. Data Kementerian Koperasi dan UMKM, saat ini terdapat 64 juta pelaku UMKM, dan baru
sekitar 8 juta atau sekitar 13% yang sudah terkoneksi dengan dunia digital (Andriani, 2020).
Artikel ini bertujuan untuk menilai pentingnya memahami hak model transformasi digital untuk
setiap UKM, terutama dalam memanfaatkan percepatan momentum karena kebijakan
pembatasan sosial yang diberlakukan selama pandemi COVID-19, karena memilih model yang
tepat akan memberikan probabilitas transformasi yang lebih baik. Akademisi terbiasa
menggunakan istilah "transformasi digital" sebagai istilah untuk menyatakan pengaruh
perubahan organisasi terhadap teknologi digital. Digital transformasi menyebabkan perubahan
didorong oleh perkembangan teknologi di keduanya organisasi dan masyarakat (Lucas et al,
2013).
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Perubahan ini berkaitan dengan penyesuaian proses bisnis, perubahan hubungan antara
perusahaan dan karyawan dan pelanggan, dan kondisi pasar. Transformasi digital dan bisnis
yang dihasilkan model inovasi memiliki fundamental mengubah harapan konsumen dan perilaku,
menekan perusahaan tradisional, dan mengganggu banyak pasar. Perubahan yang sedang
berlangsung dalam kebutuhan pelanggan dan perilaku memaksa perusahaan dan administrasi
publik untuk memimpin transformasi digital (Nachit et al, 2020). Semua sektor membutuhkan
perubahan dan transformasi digital adalah sebuah proses yang banyak organisasi atau
perusahaan melakukannya.

Selanjutnya, tinjauan literatur di artikel ini dilakukan untuk mengidentifikasi penelitian
pertanyaan yang kemudian relevan dengan ulasan terkait dengan tema utama yaitu transformasi
digital (DT) dan Usaha Kecil dan menengah (UKM) di Indonesia. Mengalir model diadaptasi dari
hati-hati dapat membangun aliran DT yang jelas model seperti yang ditunjukkan pada Gam bar
1 di bawah ini (Verhoef et al, 2021). Melalui model aliran DT di atas, pertanyaan penelitian untuk
menulis ini artikel disusun secara sistematis sebagai berikut, yaitu Pertama ada yang masuk akal
alasan UKM Indonesia melakukan DT selama ini pandemi COVID-19, Kedua adalah penjelasan
yang masuk akal tentang keberadaan fase DT saat ini dan/atau yang ada. dulu dilakukan oleh
UKM Indonesia selama ini pandemi COVID-19, dan Ketiga adalah penjelasan yang masuk akal
dari strategis DT imperatif yang telah dan/atau harus dilakukan oleh UKM Indonesia selama ini
masa pandemi COVID-19. Alasan UKM Melakukan DT pengusaha UKM menilai bagaimana
kebutuhan yang timbul akibat COVID-19 karena krisis bisnis dapat mempengaruhi bisnis mereka.
Beberapa indikator dapat digunakan untuk mengevaluasi kapasitas reaktifnya dan memahaminya
dampak perubahan digital apakah itu bisa mengurangi dampak negatif COVID- 19 krisis. Setelah
melakukan eksternal dan analisis internal, UKM harus menentukan menentukan model bisnis
mereka.

Digital transformasi tidak hanya memperkenalkan teknologi baru pada aktivitas yang ada,
tetapi juga proses mendesain ulang semua bisnis model (Fitriasari, 2020). Kebijakan
pembatasan jarak yang diberlakukan oleh pemerintah hampir di semua tempat negara telah
mengubah perilaku masyarakat semua aspek kehidupan sosial mereka. Perubahan ini tentu saja
mempengaruhi ekspektasi dan perilaku pelanggan untuk lebih cenderung menggunakan
perangkat interaksi digital (digital behavior). Perubahan perilaku ke arah digital ini menjadi salah
satu pemicu percepatan transformasi digital, selain perkembangan teknologi digital yang sangat
pesat dan persaingan yang ketat. Adanya Fase DT yang dilakukan oleh UKM Secara umum fase
DT terdiri dari fase digitalisasi, digitalisasi fase, dan fase transformasi digital,

Digitalisasi adalah tindakan untuk mengubah analog informasi menjadi informasi digital,
digitalization menjelaskan bagaimana IT atau digital teknologi dapat digunakan untuk mengubah
yang sudah ada proses bisnis, sementara digital transformasi adalah fenomena di seluruh
perusahaan dengan organisasi yang luas implikasi di mana model bisnis inti perusahaan dapat
berubah melalui penggunaan teknologi digital (Verhoef et al. 2021). Dalam artikel mereka
mengkategorikan fase berikutnya dari DT untuk kebutuhan pemetaan, Penulis memilih beberapa
kategori dalam fase, yaitu yang mendefinisikan fase strategi dan tonggak, strategis fase
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penargetan penting, informasi fase integrasi teknologi, dan penuh fase implementasi (Zaoui et
al, 2020). DT Strategic Imperative Dilakukan oleh UKM. DT menyebabkan teknologi yang
mendalam mendorong perubahan pada organisasi dan masyarakat. Karakteristik mendasar dari
DT adalah inovasi kompleks digital teknologi di semua sistem masyarakat, perubahan
fundamental pasar, volatilitas, membentuk kembali batas-batas, serta perubahan mendasar
dalam model bisnis (Kossowski et al., 2020).

Tindak lanjut dari adanya Fase DT akan memiliki kepentingan strategis konsekuensi bagi
UKM. Dikutip dari (Priyono, Moin, dan Putri 2020), itu menemukan bahwa pilihan strategi UKM
di melakukan DT selama COVID-19 pandemi dapat diklasifikasikan menjadi 3 derajat strategi
digital, yaitu Pertama, UKM dengan tingkat kematangan digital yang tinggi yang menjawab
tantangan dengan mempercepat transisi ke perusahaan digital; Kedua, UKM mengalami
kesulitan likuiditas dan rendah tingkat kematangan digital memutuskan untuk hanya
mendigitalkan fungsi penjualan; dan Ketiga, UKM yang memiliki literasi digital yang sangat
terbatas tetapi didukung oleh kemauan modal sosial yang tinggi memecahkan tantangan dengan
mencari mitra yang memiliki kemampuan digital yang sangat baik.

Metode

Analisis dilakukan dalam bentuk ulasan dokumenter melalui konten analisis yang terdiri dari
pemindaian literatur secara rinci tentang subjek untuk mengidentifikasi benang merah dan
memahami pikiran di sekitar mereka. Penelitian ini adalah kualitatif dan bertujuan untuk
menghasilkan konstruksi model teoritis. Itu metodologi tinjauan dokumenter disediakan data
kualitatif ini untuk penelitian. Saat ini teknik dan metode yang telah didokumentasikan oleh
penulis dalam literatur, jurnal, surat kabar, dan publik lainnya sumber telah disurvei dan umum
utas diidentifikasi dan dikristalisasi (Kode et al, 2003). Metode kualitatif dipilih karena itu adalah
pendekatan yang paling cocok untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena dan menjawab
pertanyaan yang muncul. Penulis memilih sebuah desain studi kasus eksplorasi cocok untuk
penelitian di daerah baru di mana "sedikit yang diketahui dan literatur langka" dan karena itu
digunaka untuk menghasilkan pertanyaan penelitian baru yang dapat dieksplorasi lebih lanjut
dalam penelitian selanjutnya (Nachit et al, 2020; Verhoef et al, 2021).

4 N (Phases of Digital N (- )

Transformation Strategic Imperatives of
Digital ransformation

External Drivers of

Digital Transformation * Determining

« Digital Technology Reasonable Phases « Digital Resources
o Digital Competition * Defining strategic o Organizational

o Digital Customer imp.er.ative Structure
Behavior * D(.alﬂmng measurable o Growth Strategy
N ) L milestones y o Metrics and Goals

Gambar 1. Model Aliran DT
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Sejak penulisan artikel ini dilakukan hanya melalui analisis literatur membangun, temuan ini
studi belum divalidasi secara empiris. Bias hasil penelitian dapat terjadi karena keterbatasan
teknik sampling dan sumber literatur. Selanjutnya, untuk memastikan kebaruan hasil konstruk
model, data untuk analisis konten yang dipilih berupa dokumen, barang, dan/atau lainnya karya
ilmiah yang diterbitkan sepanjang tahun 2020, dan publikasi sebelumnya dikecualikan untuk
kutipan teoretis yang relevan.

Hasil dan Pembahasan

Saat meninjau literatur mendefinisikan transformasi digital, definisi bervariasi tergantung
pada perspektif dan persepsi. Ada banyak perbedaan dari pendapat di kalangan peneliti tentang
bagaimana transformasi digital harus didukung (Zaoui et al, 2020). Berdasarkan tinjauan kritis
dari penelitian sebelumnya literatur, Penulis mengusulkan model konseptual DT untuk UKM yang
dapat diadaptasi oleh UKM Indonesia yang Penulis sebut model transformasi digital yang wajar
untuk UKM (transformasi digital yang wajar model untuk UKM/model R-DT untuk UKM) sebagai
ditunjukkan pada Gambar 2 berikut.

(Identifying Reasonable ) fDetermining ) qmp|ementing )
Driver Reasonable Phases Reasonable Strategic
¢ Internal driver or o Defining strategic Imperative
o Eternal driver imperative ¢ Tobe digital business
¢ Defining measurable ¢ Tobe digital operation
milestones o Tobe digital with
partner
\— _J \ _J o _/

Gambar 2. Model Transformasi Digital yang Wajar untuk UKM / Model R-DT untuk UKM

Selanjutnya, Penulis menggunakan model R-DT untuk meninjau 60 teratas dengan peringkat
ilmiah makalah tersedia untuk dibaca secara online penuh artikel tentang DT pada UKM di
Indonesia diterbitkan sepanjang tahun 2020. Makalah ilmiah artikel untuk ulasan ini perlu dicari
menggunakan Harzing's Publish or Perish aplikasi. dari Google Cendekia sumber rentang tahun
pencarian 2020-2021.

Tabel 1 R1-Reasonable Driver Mapping

Internal Driver External Driver
R1- (Safitri and Vebriani 2020), (Ardiani and Putra 2020),(Suhardi et al. n.d.), (Sadiyah
Reasonable | (Zahiroh 2020), (R Tagiyya and and Candra 2020),(Purbasari, Muttaqin, and Sari 2020)
Driver Riyanto 2020), (Lita and Surya (Komalasari et al. 2020), (Farizki et al. 2020), (Rizal et
2020), (Pramawati, Putri, and ... al. 2020), (Priyatna, Prastowo, and Syuderajat 2020),
2020), (Rahatmawati, Istanto, (Wibowo et al. 2020), (C. Andriani and Fitria 2020),
and... 2020) (Kennedy, Tampubolon, and ... 2020), (Sasongko et al.
2020), (Krisnahadi 2020) (Lestari and Saifuddin 2020),
(Redjeki and Affandi 2021)(Sukma, Hermina, and Novan
2020) (Santoso et al. 2020)
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Berdasarkan penelusuran terhadap 60 jurnal diperoleh dari Harzing's Publish or Perish
aplikasi dari sumber Google Cendekia untuk rentang tahun pencarian 2020-2021, 20 jurnal dapat
diklasifikasikan sebagai driver internal dan driver eksternal. Empat puluh jurnal lainnya tidak
termasuk dalam klasifikasi karena mereka adalah jurnal pelatihan dan artikel DT umum.

Tabel 2. R2- Reasonable Phases Mapping
Not yet defined Strategic Imperatives Measurable Milestones
R2- (Allivia 2020) (Hartanti and Oktiyani 2020; (Rahmah Tagiyya and Riyanto
Reasonable | (Muzdalifah, Novie, | Purbasari, Muttaqgin, and Sari 2020) | 2020) (Sukma, Hermina, and
Phases and Zaqgiyah 2020) | (Komalasari et al. 2020) (Rahmah Novan 2020) (Krisnahadi
Tagiyya and Riyanto 2020) 2020)
(Nurhavina 2020) (Saragih 2020)

Sesuai dengan hasil pemetaan alasan untuk melakukan DT, yang sebagian besar berasal
dari driver eksternal, sebagai hasil dari analisis isi fase DT di UKM bersifat reaktif dan mengikuti
pasar, yaitu menemukan keseragaman strategis keharusan untuk memanfaatkan pemasaran
digital saja tanpa menetapkan tonggak terukur terhadap imperatif strategis yang dipilih. Tonggak
terukur hanya ditemukan di artikel (Krisnahadi, 2020; Taqiyya et al, 2020).

Tabel 3. R3-Reasonable Strategic Imperatives Implementation Mapping

Not yet To be Digital To be Digital Operation To be Digital with
defined Business Partner
R2- (Muzdalifah ~ (Purbasari et al, ~ (Hartanti et al, 2020) (Allivia, 2020) (Rahmah et al,
Reasonable et al, 2020) 2020) (Nurhavina, (Komalasari et al, 2020) (Hermina et al, 2020)
Phases 2020) 2020) (Krisnahado, 2020) (Saragih, 2020)

Selanjutnya, hasil konten analisis implementasi DT di UKM di Indonesia, sebagian besar
UKM di Indonesia menerapkan DT dalam 'to be digital daerah operasi. Penjelasan tentang ini
telah telah disajikan dengan kepedulian yang dialami UKM masalah likuiditas dan tingkat
kematangan digital yang rendah memutuskan untuk mendigitalkan sebagian saja fungsi bisnis
mereka (Priyono etal, 2020).

Model R-DT merupakan penyederhanaan dari model aliran ke memfasilitasi
implementasinya di UKM sesuai dengan literasi kematangan digital dan kemampuan likuiditas
(Verhoef et al, 2021; Priyono et al, 2020). Identitas pengemudi dibawa keluar pada langkah awal
model untuk memastikan tingkat urgensi implementasi, untuk contoh, driver internal pasti
memiliki urgensi yang relatif rendah dibandingkan dengan pemicu kondisi pandemi (eksternal
driver) atau pada satu waktu driver internal masuk dalam bentuk upaya digitalisasi operasional
dapat memiliki urgensi yang lebih tinggi dengan efisiensi pertimbangan bila dibandingkan
dengan eksternal driver dalam bentuk perubahan tren teknologi. Tahap penerjemahan di tahap
selanjutnya juga penting untuk dipastikan bahwa tujuan DT telah ditetapkan lengkap dengan
ukuran pencapaian yang jelas dan akhirnya keputusan manajemen untuk memilih imperatif
strategis terkait dengan hasil dari implementasi DT adalah mengubah model bisnis perusahaan
menjadi sepenuhnya digital.
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Penulis mengkategorikan 7 jurnal ke dalam internal driver yang menyatakan bahwa ada
beberapa UKM yang telah dipelajari untuk digital transformasi dalam perusahaan karena
kebutuhan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Ada tiga belas klasifikasi untuk
driver eksternal yang menyatakan bahwa ada langkah-langkah eksternal yang meningkatkan
motivasi UMKM untuk meningkatkan kinerja dengan digital transformasi. Adanya Covid Pandemi
19 adalah elemen utama digital transformasi melalui elemen eksternal. Dari analisis penelitian
sebelumnya konten mengenai alasan melakukan DT UKM di Indonesia seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 1 di atas, ditemukan bahwa selama periode pandemi sebagian besar alasan datang
dari driver eksternal, sedangkan artikel lainnya misalnya hanya menyediakan tinjauan kualitatif
alasan internal untuk pengemudi. Itu implikasi alasan mengapa DT UKM berasal dari driver
eksternal dihasilkan kurangnya varian DT di UKM di Indonesia (Purbasari et al, 2020).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, Penulis menyimpulkan bahwa berdasarkan
pemetaan transformasi digital dari UKM di Indonesia pada model R-DT Penulis dikembangkan,
dapat disimpulkan bahwa: (1) Pemicu utama UKM DT adalah driver eksternal, tidak banyak driver
internal telah ditemukan pada UKM DT khususnya selama pandemi COVID-19, The transformasi
yang dilakukan masih reaktif di alam dan cenderung hanya mengikuti langkah-langkah
transformasi aktor lain sehingga tidak menimbulkan keunikan tersendiri kata UKM yang
mengakibatkan pelepasan peluang untuk memiliki daya saing melawan pesaing; (2) Di umumnya
para pelaksana UKM DT telah menetapkan keharusan strategis untuk mereka keputusan untuk
melakukan transformasi digital, tapi belum menetapkan tonggak terukur begitu bahwa
transformasi digital dilakukan tidak dapat diukur tingkat keberhasilannya. Berdasarkan
kesimpulan di atas, Penulis dapat memberikan rekomendasi kepada peneliti/akademisi, UKM di
Indonesia, penyedia platform layanan digital, dan pemerintah sebagai berikut. Peneliti/akademisi
dapat menggunakan model R-DT untuk dibawa penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi model
untuk perbaikan dan/atau memberikan aliran model yang dapat menggambarkan pengambilan
keputusan langkah-langkah dalam menentukan imperatif strategis dan tonggak DT terukur. UKM
bisa gunakan model R-DT untuk memandu pilihan strategi implementasi DT komprehensif dan
terukur. Digital penyedia platform layanan dapat menggunakan R-Model DT untuk
mengidentifikasi peluang menyediakan platform layanan digital untuk UKM.
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